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INTISARI 
 

Latar Belakang: Diabetes Melitus (DM) tipe 2 ditandai dengan hiperglikemia kronis 
yang dapat memicu terjadinya stres oksidatif dan kerusakan pada sel pulau 
langerhans. Ekstak etanol daun lobak berpotensi sebagai antioksidan yang dapat 
mengurangi kerusakan oksidatif yang terjadi pada DM tipe 2. 
Tujuan Penelitian: Mengetahui pengaruh ekstrak etanol daun lobak (Raphanus 
sativus L.) terhadap gambaran histopatologi pulau langerhans tikus galur wistar yang 
diinduksi diabetes melitus tipe 2. 
Metode Penelitian: Penelitian ini merupakan penelitian eksperimental dengan 
rancangan penelitian berupa Post Test Only Control Group Design. Subjek penelitian 
menggunakan 16 ekor tikus wistar jantan yang diinduksi streptozotocin 60 mg/KgBB- 
nicotinamide 120 mg/KgBB. Tikus yang memenuhi kriteria DM kemudian dibagi 
menjadi 4 kelompok: K1 hanya diberikan air putih, K2 diberikan glibencamide 5 
mg/KgBB/hari, K3 dan K4 yang masing-masing menerima ekstrak etanol daun lobak 
50% dan 100%. Histopatologi yang diamati adalah jumlah pulau langerhans dan 
jumlah keseluruhan sel pada pulau langerhans. Data hasil penelitian dianalisa dengan 
teknik analisis deskriptif. 
Hasil: Total jumlah pulau Langerhans pada kelompok tikus DM yang diberi perlakuan 
ekstrak etanol daun lobak 100% (K4) lebih banyak dibandingkan kelompok lain yang 
diberi glibenklamid (K2), air putih biasa (K1), dan ekstrak etnaol daun lobak 50% (K3). 
Demikian pula jumlah sel pulau Langerhans pada kelompok perlakuan 100% (K4) 
lebih banyak dibandingkan dengan kelompok lain. 
Kesimpulan: Ekstrak etanol daun lobak (Raphanus sativus L.) 100% dapat 
memperbaiki gambaran histopatologi pulau langerhans tikus galur wistar yang 
diinduksi diabetes melitus tipe 2. 
Kata kunci: Daun lobak, diabetes melitus tipe 2, Histopatologi pulau langerhans 
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ABSTRACT 
 

Background: Type 2 diabetes mellitus is characterized by chronic hyperglycemia that 
can cause oxidative stress and damage to the islets of langerhans. The ethanol extract 
of radish leaf has potential as an antioxidant which can reduce oxidative damage that 
occurs in type 2 diabetes mellitus. 
Objective: To determine the effect of radish (Raphanus sativus L.) leaf ethanol  
extract on pancreatic islets histopatology in streptozotocin-nicotinamide induced 
diabetic wistar rats. 
Methods: This research is a experimental study using a post-test only control group 
design. Subjects used 16 male Wistar rats induced by streptozotocin 60 mg /KgBB- 
nicotinamide 120 mg/KgBB. The rats that entered the DM criteria were then divided 
into 4 groups: K1 was given water, K2 was given glibenclamide 5 mg/KgBB/day, K3 
and K4 received radish leaf ethanol extract 50% and 100%, respectively. The 
observation of preparations was carried out to calculate the number of langerhans 
islets and the total number of cells in langerhans islets. The result were analyzed using 
descriptive analysis techniques. 
Result: The number of pancreatic islets and total number of cells in langerhans islets 
in DM group treated with 100% radish leaf (Raphanus sativus L.) ethanol extract was 
higher than the other groups that treated with glibenclamide (K2), plain water (K1), and 
50% radish leaf ethanol extract (K3). 
Conclusion: 100% radish (Raphanus sativus L.) leaf ethanol extract can improve the 
histopatology of pancreatic islets in streptozotocin-nicotinamide induced diabetic wistar 
rats. 
Keywords: radish leaf, type 2 diabetes mellitus, pancreatic islets histopatology 
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